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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, kualitas produk dan kepercayaan terhadap kepuasan
pembelian online dengan keputusan pembelian online sebagai variabel mediasi. Analisis ini menggunakan variabel
Independen ( Eksogen) yaitu harga, kualitas produk dan kepercayaan. Variabel dependen (Endogen) yaitu kepuasan
pembelian online dan keputusan pembelian online.

Sampel dari penelitian ini adalah santri Ma’had Mamba’ul Qur’an Wonosobo. Sampel yang dilakukan dengan
metode non probability sampling pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner disebar langsung kepada santri
Ma’had Mamba’ul Qur’an Wonosobo yang pernah melakukan pembelian online sebanyak 100 kuesioner. Metode
statistik menggunakan analisis berganda SEM (Struktural Equation Modeling) dengan pengujian hipotests
Goodness of fit.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh negatif terhadap kepuasan pembelian online, kualitas
produk berpengaruh positif terhadap kepuasan pembelian online, kepercayaan berpengaruh negatif terhadap
kepuasan pembelian online, harga berpengaruh positif terhadap kepuasan pembelian online dengan keputusan
pembelian online sebagai variabel mediasi, kualitas produk berpengaruh negatif terhadap kepuasan pembelian
online dengan keputusan pembelian online sebagai variabel mediasi, kepercayaan berpengaruh positif terhadap
kepuasan pembelian online dengan keputusan pembelian online sebagai variabel mediasi.

Kata kunci : harga, kualitas produk dan kepercayaan terhadap pembeliam online dengan keputusan pembelian online
sebagai variabel mediasi.

Kata Kunci  : harga, kualitas produk dan kepercayaan terhadap kepuasan pembelian online dengan keputusan
pembelian online sebagai variabel mediasi

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of price, product quality and trust on online purchase satisfaction with online
purchasing decisions as a mediating variable. This analysis uses Independent (Exogenous) variables, namely price,
product quality and trust. Dependent variable (Endogenous), namely online purchase satisfaction and online
purchasing decisions.

The sample of this research is the students of Ma'had Mamba 'ul Qur’an Wonosobo. Samples were conducted using
a non-probability sampling method. Data collection was carried out with a questionnaire distributed directly to
students of Ma’had Mamba 'ul Qur’an Wonosobo who had made 100 online purchases. The statistical method uses
multiple SEM (Structural Equation Modeling) analysis by testing the hypothesis of Goodness of fit.

The results of this study indicate that price has a negative effect on online purchase satisfaction, product quality
has a positive effect on online purchase satisfaction, trust has a negative effect on online purchase satisfaction,
price has a positive effect on online purchase satisfaction with online purchasing decisions as a mediating variable,
product quality has a negative effect on online purchase satisfaction with online purchasing decisions as a
mediating variable, trust has a positive effect on online purchasing satisfaction with online purchasing decisions
as a mediating variable.

Keywords: price, product quality and trust in online buyers with online purchasing decisions as a mediating
variable.

Keywords . price, product quality and trust in online purchasing satisfaction with online purchasing
decisions as mediating variables
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan internet,
perkembangan teknologi saat ini semakin
canggih  dan mudah dijangkau oleh
masyarakat, sehingga berdampak pada
peningkatan akses internet dari tahun ke tahun.
Di era yang semakin modern ini semua
kebutuhan manusia dapat diakses hanya
dengan mobile. Begitu juga dengan kegiatan
jual beli online yang semakin marak
disebabkan mudahnya akses dan tidak
memerlukan toko yang membutuhkan biaya
mahal. Fonemena ini terus berkembang seiring

bertambahnya kesadaran masyarakat
Indonesia terhadap internet dan perkembangan
teknologi.

Menurut Anil Antony, Executive Director
Nielsen Singapura, seperti yang dikutip dari
website Nielsen Indonesia, perkembangan
internet di Indonesia telah meningkat sejak
tahun 2010. Seiring dengan hal tersebut produk
dan jasa dari para peritel e-commerce telah
berubah secara signifikan. Popularitas online
shopping telah meningkat. Konsumen Kini
menggunakan sarana online dan semakin
mencari saluran-saluran online untuk meneliti
dan membeli produk dan jasa yang mereka
butuhkan dan inginkan.

Meningkatnya dalam pembelian online
membuka peluang usaha dalam bidang fashion
di internet, banyak remaja dari kalangan
mahasiswa yang tertarik menggunakan sistem
penjualan tersebut. Seperti halnya yang terjadi
pada santri Ma’had Mamba’ul Qur’an
Wonosobo kurangnya teliti pada saat
melakukan pembelian secara online, dan
tergiur dengan harga yang murah tanpa
memperhatikan informasi barang yang dijual.

Ketidaksesuaian antara gambar yang
disajikan dengan kualitas produk yang sangat
berbeda membuat para santri Ma’had
Mamba’ul Qur’an Wonosobo merasa kecewa
setelan  menerima  barangnya sehingga
mengakibatkan hilangnya  kepercayaan
pembelian online pada santri Ma’had
Mamba’ul Qur’an yang sebagian memutuskan
untuk tidak melakukan pembelian online
kembali.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas,
masalah dalam penelitian ini adalah hilangnya
kepercayaan  pada  pembelian  online

disebabkan oleh kurang puasnya konsumen
terhadap kualitas produk yang diterima dengan
harga yang tidak seimbang sehingga konsumen
banyak yang memutuskan untuk tidak
membeli secara online kembali. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
pembelian online adalah harga, kualitas
produk dan kepercayaan.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas sehingga tujuan

penelitian sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh harga
terhadap kepuasan pembelian online.

b. Untuk mengetahui pengaruh kualitas
produk terhadap kepuasan pembelian
online.

c. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan
terhadap kepuasan pembelian online.

d. Untuk mengetahui pengaruh harga
terhadap kepuasan pembelian online
dengan keputusan pembelian online
sebagai variabel mediasi.

e. Untuk mengetahui pengaruh kualitas
produk terhadap kepuasan pembelian
online dengan keputusan pembelian
online sebagai variabel mediasi.

f.  Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan
terhadap kepuasan pembelian online
dengan keputusan pembelian online
sebagai variabel mediasi.

Model Penelitian

HARGA (X1) KEPUTUSAN
PEMBELIAN

ONLINE (2)

KUALITAS
PRODUK (X2)

KEPUASAN
KEPERCAYAA PEMBELIAN
N (X3) ONLINE (Y)

Gambar 1. Model Penelitian

Dari gambar 1. model penelitiannya

sebagai berikut :

H1 : Harga berpengaruh positif terhadap
kepuasan pembelian online.

H2 : Kualitas produk berpengaruh positif
terhadap kepuasan pembelian online.
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H3 : Kepercayaan  berpengaruh positif
terhadap kepuasan pembelian online.

H4 : Harga berpengaruh positif terhadap
kepuasan pembalian online dengan
keputusan pembelian online sebagai
variabel mediasi.

H5 : Kualitas produk berpengaruh positif
terhadap kepuasan pembelian online
dengan keputusan pembelian online
sebagai variabel mediasi.

H6 : Kepercayaan  berpengaruh positif
terhadap kepuasan pembalian online
dengan keputusan pembelian online
sebagai variabel mediasi.

2. METODE

Berdasarkan tujuan penelitian, jenis
penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif yang berbentuk explanotory
research. Menurut Yusqgi Mahfud (2018)
Explanotory research merupakan penelitian
yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena
yang ada, penelitian ini juga berfungsi untuk
menguji hepotesis yang ada. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah santri Ma’had
Mamba’ul Qur’an Wonosobo yang pernah
melakukan pembelian secara online.

Sedangkan teknik pengambilan sampel
yang digunakan penulis adalah metode
purposive sampling yang termasuk dalam non
probability sampling. Menurut sugiyono
(2014); Trihudiyatmanto (2019) purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan  pertimbangan tertentu. Dalam
penelitian ini populasi tidak diketahui secara
pasti, sehingga jumlah sampel ditentukan
berdasarkan pendapat Hair et. al (1995) bahwa
besarnya sampel adalah tergantung pada
jumlah indikator dikali 5 sampai dengan 10.
Dalam penelitian ini, jumlah indikator
penelitian sebanyak 20 sehingga dapat
dihitung sebagai berikut :

Sampel = jumlah indikator x 10 =20 x 5
=100

Dengan  demikian
menggunakan 100 responden.

penelitian  ini

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Responden berdasarkan jenis

kelamin
. alid omulativ
enis
Kelamin requency recent Precen e
t Percent
Lak
|_
Lak
Valid i 7 7.0 7.0 7.0
Per
em
pua
n 3 3.0 3.0 00.0
Ju
mla
h 00 00.0 00.0

Sumber : Data primer diolah, 2019.

Dari tabel 1, dapat dilihat gambaran
tentang jenis kelamin dari responden. Dari 100
responden yang berpartisipasi dalam penelitian
ini ada 37 responden yang berjenis kelamin
laki-laki dan 63 responden berjenis kelamin
perempuan. Presentase dari responden laki-
laki dalam penelitian ini sebanyak 37% dan
perempuan sebanyak 63%. Artinya responden
dalam penelitian ini lebih dominan ke
perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa
perempuan yang kebih sering melakukan
pembelian online.

Tabel 2. Responden berdasarkan usia

. omulat
l requen  recen alid ive
sia q Precen
cy t Percen
t
t
Val
id 4 -<16 2 2.0 2.0 2.0
7-<20 3 3.0 3.0 5.0
1-<25 3 3.0 3.0 8.0
25 .0 .0 00.0
umlah 00 00.0 00.0

Sumber : Data primer diolah, 2019.

Dari tabel 2, dapat dilihat gambaran
tentang usia responden. Dari 100 responden
ada 22 responden yang berusia antara 14 - <16
tahun dengan presentase 22%, 33 responden
berusia antara 17 - <20 tahun dengan
presentase 33%, 43 responden berusia antara
21 - <25 tahun dengan presentase 43% dan 2
responden berusia >25 tahun dengan
presentase 2%. Artinya responden dalam
penelitian ini paling banyak usia antara 21 -
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<25. Hal ini menunjukkan bahwa pada usia
sekitar 21 -<25 usia dimana sedang menigikuti
perkembangan zaman sehingga lebih memilih
melakukan pembelian online.

Tabel 3. Responden berdasarkan

pendidikan
T alid omulati
ingkat requen ..ot Prece V¢
Pendidikan cy nt Percen
t

iswa
Valid  SMP 4 4.0 4.0 4.0

iswa

SMA 9 9.0 9.0 1.0

ahasis

wa 9 9.0 9.0 00.0

umlah 00 00.00 00.0
Sumber : Data primer diolah, 2019.

Dari tabel 3, dapat dilihat gambaran
tentang tingkat pendidikan responden. Dari
100 responden ada 14 responden tingkat
pendidikan SMP dengan presentase 14%, 19
responden tingkat pendidikan SMA dengan
presenhtase 19% dan 69 responden tingkat
pendidikan mahasiswa dengan presentase
69%. Artinya responden dalam penelitian ini
paling banyak tingkat pendidikan mahasisa.
Hal ini bisa disimpulkan bahwa peminat dalam
pembelian online mempunyai latar pendidikan
yang cukup.

Model persamaan struktural
Spesifikasi model

Spesifikasi modelpun meliputi hubungan
antara variabel laten dengan indikator-
indikatornya yang disebut sebagai model
pengukuran serta hubungan antar variabel
laten yang disebut sebagai model struktural.
Pendugaan parameter

Goodness of fit
chi A

uare:icmin

KEPUTUSA!
PEMBELIAN

W™/

/
c KEPERCAYAAN (X3) ¥

ambar 2. Diagram Model Struktural

Analisis model awal
Analisis faktor konstruk

Menurut Ghozali (2014), pertama yang
perlu dilihat adalah nilai signifikasi (P value)
jika lebih dari 0,05 maka indikator di drop dari
model, kedua melihat nilai standardizerd
loading factor (nilai Estimate), jika dibawah
0,50 maka indikator didrop karena dianggap
tidak valid mengukur latennya.

Tabel 4. Nilai Loading Factor Variabel
Indikator Eksogen

ndikato oading robabili eputusa

ariabel r faktor tas n
ndikator
G (X1 aG1 .879 wx baik
ndikator
G2 .839 wx baik
ndikator
G3 .803 wx baik
ndikator
I (X2) L1 529 wx baik
ndikator
L2 .806 wx baik
ndikator
L3 .895 wx baik
ndikator
L4 .831 wx baik
ndikator
L5 .899 wx baik
ndikator
P(X3) P1 .764 *x baik
ndikator
P2 795 wx baik
ndikator
P3 .848 wx baik

Sumber : Data diolah, 2019
Berdasarkan tabel diatas, semua indikator
baik dalam menggambarkan variabel latennya,
terlihat dari nilai loading factor yang lebih
besar dari 0,5.
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Tabel 5. Nilai Loading Factor Variabel
Indikator Endogen

ndikato oading robabili eputusa

ariabel r faktor tas n
ndikator
S (Y) S1 .785 wx baik
ndikator
S2 .691 okl baik
ndikator
S3 179 fake baik
ndikator
S4 787 wox baik
ndikator
PT(2) PT1 .679 wx baik
ndikator
PT2 .790 wx baik
ndikator
PT3 .735 ** baik
ndikator
PT4 773 wx baik
ndikator
PT5 .761 fal baik

Sumber : Data diolah, 2019.

Berdasarkan tabel diatas, semua indikator
baik dalam menggambarkan variabel latennya.
Terlihat dari nilai loading factor yang lebih
besar dari 0.5.

Tabel 6. Nilai Construct reability

stimat I .
L- .
e _2AL - YA R

13 — 2 ,895

L2 — 2 ,806

L1 — 2 ,529
- 3 797 313 42 819
— 3 ,109

P2 - 3 ,795

P1 — 3 ,764

P3 - 3 ,848

s1 785,042,678 846

s2 ,691

s3 ,779

s4 ,787

Y < Z -0,063 3,675 3,196 0,809

KPT2 < Z 0,79

KPT3 < Z 0,735

KPT1 < Z 0,679

KPT4 < Z 0,773

KPTS <  Z 0,761

1 402,138 673,786
1 ,215

G3 --- 1 ,803

G2 1 ,839

G1 1 ,879
2 0302 ,291 282,849
2 ,633

L5 2 ,899

L4 2 ,831

Sumber : Data diolah, 2019.

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa
keseluruhan konstruk laten yang mempunyai
nilai reliabilitas tinggi, dari nilai variabel harga
sebesar 0,786, kualitas produk sebesar 0,849,
kepercayaan  sebesar  0.819, kepuasan
pembelian sebesar 0,846 dan keputusan
pemebelian sebesar 0,809. Maka dari itu,
semua variabel diterima karena memenuhi
syarat validitas indikator yang baik.

Analisis pengukuran model (over all)

Goodnass of i
chi square:204,010
probabilty: 011

degrea of freadom: 160

GF 83
CFI966
AGFI; 782
RMSEA.053
TLI: 959

Gambar 3. Full Model SEM
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Uji asumsi normalitas dan uji outlier

Dari hasil penelitian secara keseluruhan
(multivariate) distribusi data sudah normal,
karena angka multivariate 0,955 yang berada
di antara -2,58 samapai 2,58. Maka dari itu
model penelitian ini berarti telah memenuhi
asumsi normalitas multivariate.
Uji outlier

Dari hasil penelitian diatas hasil uji outlir
sebesar 0,05 berarti semua data memenuhi
syarat dan tidak mengalami outlier. Namun
jika ada data yang outlier salah, cara mengatasi
adanya non-normal secara multivariate adalah
menggunakan prosedur yang dikenal dengan
“bootstrap”. Bootstrap merupakan prosedur
resampling dimana sampel asli atau original
diperlakukan sebagai populasi Multiple sub-
sample dengan ukuran sampel sama dengan
sampel asli kemudian diambil secara random,
dengan replacement dari populasi (Ghozali,
2017).

Tabel 7. Goodness of Fit

Goodness of

fit Hasil Cut of value  Keputusan
tabel
df(0,11,160)
Chi-square 20401 = Baik
121,88
Df 160
Probabilit Signifika
y 0,011 > 0,05 n
GFI 0,834 >0,90 Marginal
AGFI 0,782 >0,90 Marginal
CFI 0,966 >0,95 Baik
RMSEA 0,53 <0,08 Baik
TLI 0,959 >0,95 Baik
IFI 0,967 >0,90 Baik
NFI 0,862 >0,90 Marginal
RMR 0,053 <0,05 Marginal

Sumber : Data diolah, 2019.

Dari hasil output model pada Tabel 7 uji
kesesuaian model nilai chi-square 204.01
dengan probabilitas 0.011 dan masih jauh
dibawah 0.05. Akan tetapi, jika dilihat dari
nilai GFI 0.834, AGFI 0.782, NFI 0.862, RMR
0.053 berada pada nilai marginal. Nilai
marginal adalah kondisi kesesuaian model
pengukuran dibawah kriteria ukuran absolute
fit maupun incremental fit, namun masih dapat
diteruskan pada analisis lebih lanjut karena
dekat dengan kriterian good fit (Seguro, 2008),
jadi model masih dapat diterima.

Goodness of fit

chi square:72,417
probability: 971
degrea of freedom: &7
GFI: 924
CFI:1,000
AGFI. 880

Gambar 4. Model setelah dimodifikasi

Tabel 8. Goodness

of fit setelah modifikasi
model

Goodness of

fit Hasil Cutofvalue  Keputusan
tabel
Chi-square 204,01  df(0,11,160)= Baik
121,88
Diharapkan
Df 97 kecil Baik
Probability 0,971 > 0,05 Baik
GFI 0,924 >0,90 Baik
AGFI 0,880 > 0,90 Marginal
CFI 1,000 >0,95 Baik
RMSEA 0,000 <0,08 Baik
TLI 1,031 >0,95 Baik
IFI 1,021 >0,90 Baik
NFI 0,943 >0,90 Baik
RMR 0,037 <0,05 Baik

Sumber : Data diolah, 2019.
Dari hasil output setelah dimodifikasi

terdapat satu kriteri
namun

secara keseluruhan model

a yang nilainya marginal,
dapat

diterima karena ada sepuluh kriteria yang
memiliki nilai baik. Jadi secara keseluruhan

model bisa dikataka
Tabel 9. Regressi

n fit.
on Weights: Modifikasi
Model

Estima  ce  cR. P Label
te
7 <- X 0,30 0,1 2,11 0,0 Hipotes
1 5 45 2 35 s diterima
7 < X - 0,1 - 0,1 Hipotes
-2 0,254 84 1,374 69 s ditolak
7 <- X 0,72 0,2 3,53 0,0 Hipotes
- 3 8 06 7 00 isditerima
v <- X 0,26 0,1 1,66 0,0 Hipotes
- 1 3 57 8 95 s ditolak
v < X 0,45 0,1 2,37 0,0 Hipotes
2 6 92 4 18 is diterima
v < X - 0,2 - 0,8 Hipotes
3 0,07 76 0,254 00 s ditolak
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Tabel 10. Pengujian Efek Mediasi

Direct Indirect Total
Effect Effect Effect
z T xi 0,894 0,000 0,894
y4 < X2 0,297 0,000 0,297
Z < X3 -0,350 0,000 -0,350
<_-
Z Y 0,195 0,000 0,195

Sumber : Data yang diolah, 2019

Dari tabel diatas dapat diketahui,
pengaruh variabel harga terhadap keputusan
pembelian memiliki langsung lebih besar dari
efek tidak langsung langsung sehingga dapat
dikatakan tidak terjadi peran mediasi dalam
penelitian ini.

4. PEMBAHASAN
a) Pengaruh Harga terhadap Kepuasan
pembelian online.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa harga tidak berpengaruh terhadap
kepuasan pembelian online. Hasil dari
penelitian ini tidak mendukung H1 bahwa
harga berpengaruh terhadap kepuasan
pembelian online. Dalam penelitian ini harga
dan kepuasan pembelian online berbanding
terbalik. Pada saat harga naik dan kepuasan
turun, situasi ini terjadi karena kualitas produk
yang tidak sesuai dengan keinginan konsumen.
Penyebab lain mungkin karena beragam
karakteristik responden dengan pengalaman
pembelian online yang berbeda-beda.

b) Pengaruh Kaualitas Produk terhadap
Kepuasan pembelian online.

Dari  hasil  penelitian  berikutnya
menunjukkan  bahwa  kualitas  produk
berpengaruh terhadap kepuasan pembelian
online. Hasil penelitian ini mendukung H2
bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap
kepuasan pembelian online. Artinya konsumen
akan merasa puas jika mendapatkan kuliatas
produk sesuai dengan yang diharapkan.
¢) Pengaruh Kepercayaan terhadap

Kepuasan pembelian online.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepercayaan tidak berpengaruh
terhadap kepuasan pembelian online. Hasil
analisis ini tidak mendukung H3 yang
berpengaruh terkadap kepuasan pembelian
online. Hasil penelitian ini sangat berbanding

terbalik antara kepercayaan dan kepuasan.

Artinya karena produk yang diterima tidak

sesuai dengan yang diharapkan maka

menjadikan hilangnya kepercayaan terhadap
kepuasan pembelian online.

d) Pengaruh Harga terhadap Kepuasan
pembelian online dengan keputusan
pembelian online sebagai variabel
mediasi
Dari hasil penelitian harga berpengaruh

ternadap kepuasan pembelian online dengan
keputusan pembelian online sebagai variabel
mediasi. Hasil penelitian ini mendukung H4
bahwa harga berpengaruh terhadap kepuasan
pembelian online dengan keputusan pembelian
online sebagai variabel mediasi. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam melakukan
keputusan pembelian online harga menjadi
salah satu faktor yang penting untuk
menciptakan kepuasan tersendiri. Konsumen
akan mencari harga yang lebih murah dan lebih
menguntungkan.

e) Pengaruh Kualitas Produk terhadap
kepuasan pembelian online dengan
keputusan pembelian online sebagai
variabel mediasi.

Dari hasil penelitian kualitas produk tidak
berpengaruh terhadap kepuasan pembelian
online dengan keputusan pembelian online
sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian ini
tidak mendukung H5 bahwa harga
berpengaruh terhadap kepuasan pembelian
online dengan keputusan pembelian online
sebagai variabel mediasi. Hal ini menunjukkan
bahwa sebelum melakukan  keputusan
pembelian online kualitas produk tidak
diperhatikan dengan melihat keterangan
gambar yang ada, biasanya konsumen hanya
melihat dari segi warna dan kontras gambar
yang bagus. Sehingga konsumen menerima
barang yang tidak sesuai dengan kualitas dan
mengakibatkan  turunya kepuasan pada
konsumen tersebut.

f) Pengaruh Kualitas Produk terhadap
kepuasan pembelian online dengan
keputusan pembelian online sebagai
variabel mediasi.

Dari  hasil penelitian  kepercayaan
berpengaruh terhadap kepuasan pembelian
online dengan keputusan pembelian online
sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian ini
mendukung H6  bahwa  kepercayaan
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berpengaruh terhadap kepuasan pembelian
online dengan keputusan pembelian online
sebagai variabel mediasi. Artinya faktor
kepercayaan sangat menentukan dalan
keputusan  pembelian  online.  Ketika
kepercayaan konsumen kepada penjual
meningkat maka konsumen tidak akan
mempertimbangkan  lebih  lama  untuk
membelinya.

5. PENUTUP

Kesimpulan

a. Harga berpengaruh negatif terhadap
kepuasan pembelian online.

b. Kualitas produk berpengaruh positif
terhadap kepuasan pembelian online.

c. Kepercayaan berpengaruh positif terhadap
kepuasan pembelian online.

d. Harga berpengaruh positif terhadap
kepuasan pembelian online  dengan
keputusan pembelian online sebagai
variabel mediasi.

e. Kualitas produk berpengaruh negatif
terhadap kepuasan pembelian online
dengan keputusan pembelian online
sebagai variabel mediasi.

f. Kepercyaan berpengaruh positif terhadap
kepuasan pembelian online  dengan
keputusan pembelian online sebagai
variabel mediasi.

Saran

a. Harga yang ditawarkan harus dapat sesuai
dengan barang yang diterima konsumen.
Sehingga konsumen akan merasa puas
ketika melakukan pembelian online.

b. Dalam melakukan penjualan online harus
dapat memberikan kualitas barang sesuai
dengan apa yang dijelaskan pada gambar
sehingga tidak terjadi trauma pada
konsumen untuk melakukan pembelian
online kembali.
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